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ABSTRACT 

Phalaenopsis amabilis (L.) Blume or Moth Orchid is Indonesia’s native orchid. In its 

cultivation, the crown rot which is caused by F. oxysporum is one of diseases that usually attack P. 

amabilis. The aim of this research is to assess the potency of endophytic fungi Sistotrema sp., 

Ceratorhiza sp. and Moniliopsis sp., that were isolated from healthy P. amabilis roots, in inhibiting 

F. oxysporum growth in vitro. The experiment of antagonist test was arranged in complete 

randomized design by three replications. The in vitro antagonist test was done on PDA and the 

parameter was the percentage inhibitation of F. oxysporum growth by endophytic fungi. The 

collected data were analyzed by one way anova and DMRT. The result showed that the three 

endophytic fungi isolated from P. amabilis roots had the potency in inhibiting F. oxysporum. In 

vitro antagonism test result showed that Moniliopsis sp. had the highest inhibition percentage 

(71,80%) among Ceratorhiza sp. (67,70%) and Sistotrema sp. (54,87%). 
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INTISARI 

Phalaenopsis amabilis (L.) Blume atau anggrek bulan  merupakan anggrek alam asli Indonesia. 

Dalam pembudidayaannya,  penyakit busuk pucuk yang disebabkan oleh F. oxysporum,  merupakan 

salah satu penyakit yang sering  menyerang P.  amabilis.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi isolat fungi endofit yaitu Sistotrema sp. Ceratorhiza sp. and Moniliopsis sp., yang 

sebelumnya telah diisolasi dari perakaran P. amabilis sehat dalam menghambat pertumbuhan F. 

oxysporum secara in vitro. Penelitian uji antagonis ini menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan 3 kali ulangan. Uji antagonis secara in vitro dilakukan pada medium PDA dengan parameter 

yang diukur adalah persentase penghambatan pertumbuhan F. oxysporum oleh fungi endofit. Data 

selanjutnya dianalisis dengan one way anova, dilanjutkan dengan DMRT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Moniliopsis sp. memiliki persentase penghambatan pertumbuhan  F. 

oxysporum tertinggi (71,80%) dibandingkan Ceratorhiza sp. (67,70%) dan Sistotrema sp. (54,87%).  

 

Kata kunci: antagonisme, fungi endofit, F. oxysporum, in vitro, P.amabilis 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki kekayaan anggrek alam yang sangat 

besar. Schuiteman (2010) menyebutkan 

bahwa ada 5000 spesies anggrek alam di di 

Indonesia dan jumlah ini masih dapat 

bertambah karena masih ada pulau-pulau di 

Indonesia yang kekayaan anggrek alamnya 

belum dieksplorasi. 

Salah satu spesies Phalaenopsis yang 

terdapat di Indonesia adalah Phalaenopsis 

amabilis  atau anggrek bulan.  Anggrek ini 

telah ditetapkan sebagai bunga nasional 

Indonesia dengan sebutan puspa pesona, 

namun kelestarian anggrek ini di habitat 

alaminya tetap terancam. Semua spesies 

Phalaenopsis dikategorikan dalam Appendix 

II  (Herlina, 2012). 
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Pengambilan anggrek secara langsung 

dan tidak terkendali di habitat aslinya, illegal 

logging, kebakaran hutan, konversi hutan 

menjadi perkebunan dan untuk pemukiman 

transmigrasi, serta pemanasan global 

menyebabkan semakin sulitnya mendapatkan 

anggrek alam di habitat aslinya. Oleh karena 

itu pelestarian anggrek alam termasuk P. 

amabilis sangat penting untuk dilakukan.  

Salah satu upaya pelestarian yang   dapat 

dilakukan adalah dengan cara budidaya, 

namun upaya pembudidayaan anggrek 

seringkali terhambat oleh adanya serangan 

penyakit, salah satunya adalah penyakit busuk 

pucuk pada P. amabilis. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya (Khaterine, 2014) 

diketahui bahwa penyakit busuk pucuk 

disebabkan oleh Fusarium oxysporum.  

Penyakit ini menyebabkan daun anggrek 

bulan yang terinfeksi akan menguning dan 

segera berubah warna menjadi kecokelatan 

ataupun hitam, daun mudah terlepas dari 

batang  dan dari pucuk anggrek (crown) tidak 

akan tumbuh daun baru (Frowine, 2008).  

Pengendalian penyakit busuk pucuk 

dapat dilakukan dengan memotong dan 

membuang bagian tanaman yang terinfeksi 

sebelum penyakit menyebar ke seluruh 

tanaman, dan dapat pula dengan 

menyemprotkan fungisida kimiawi ke bagian 

pucuk-pucuk anggrek maupun bekas-bekas 

luka pemangkasan pada anggrek (Iswanto, 

2005), namun pemberian fungisida dapat 

menimbulkan efek negatif yaitu mengganggu 

kesehatan petani anggrek, mencemari 

lingkungan dan mematikan fungi-fungi lain 

non target. Olehnya itu diperlukan upaya yang 

lebih ramah lingkungan, tidak merusak 

tanaman dan menguntungkan para petani 

anggrek, misalnya dengan memanfaatkan 

fungi endofit yang hidup berasosiasi dengan 

perakaran tanaman anggrek sehat.  

Pada anggrek, fungi endofit bermanfaat 

untuk perkecambahan biji, meningkatkan 

pertumbuhan anggrek, serta melindungi 

anggrek dari serangan patogen (Dearnaley, 

2007; Mursidawati, 2007). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui potensi isolat 

Ceratorhiza sp., Sistotrema sp. dan 

Moniliopsis sp., yang merupakan hasil isolasi 

dari perakaran P. amabilis dewasa sehat, 

dalam menghambat pertumbuhan fungi 

F.oxysporum penyebab penyakit busuk pucuk 

pada P. amabilis secara in vitro. 

 

METODE 

Uji antagonisme secara in vitro dilakukan 

dengan menggunakan metode Nuangmek 

et.al. (2008). Pada tahap persiapan,  isolat 

fungi F. oxysporum,  Ceratorhiza sp., 

Sistotrema sp. dan Moniliopsis sp., masing-

masing ditumbuhkan di dalam cawan petri (9 

cm) yang berisi 20 ml medium PDA steril 

selama 7 hari. Pada tahap pelaksanaan uji 

antagonisme,  pada cawan petri lain (9 cm) 

yang berisi 20 ml medium PDA steril, 

diinokulasikan koloni fungi patogen dan 

koloni fungi endofit yang masing-masingnya 

berdiameter 5 mm, dengan jarak antar koloni 

5 cm.  Selanjutnya fungi diinkubasi di dalam 

gelap pada suhu 25oC. Pada kontrol 

digunakan water agar berdiameter 5 mm 

untuk menggantikan fungi endofit. Pada 

cawan petri (9 cm) berisi 20 ml PDA steril 

diinokulasikan cetakan 5 mm koloni F. 

oxysporum berumur 7 hari dan cetakan 5 mm 

water agar, jarak antara koloni fungi patogen 

dan water agar sebesar 5 cm. Pengukuran 

persentase penghambatan (P) dilakukan saat 

fungi patogen pada kontrol, pertumbuhannya 

telah mencapai tepi petri. Uji antagonisme 

secara in vitro dilakukan dengan 3 kali 

ulangan. Gambar skematis uji antagonisme 

secara in vitro dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Gambar skematis uji antagonisme 

secara in vitro.  Keterangan : a. uji 

antagonisme F.oxysporum (  ) dengan  

fungi endofit (  ). b. Kontrol, water 

agar (  ) R1. Jarak pertumbuhan fungi 

patogen mendekati fungi endofit, R2. 

Jarak pertumbuhan fungi patogen 

mendekati tepi cawan petri 
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Persentase penghambatan pertumbuhan 

fungi patogen oleh fungi endofit dihitung 

dengan rumus (Nuangmek et.al., 2008): 

 

P =
R2 − R1

R2
 x 100% 

Keterangan: 

P    =   Persentase penghambatan 

R1 =   Jarak pertumbuhan koloni fungi 

patogen mendekati pertumbuhan fungi 

endofit 

R2  =   Jarak pertumbuhan fungi patogen 

mendekati tepi cawan petri 
 

HASIL 

Hasil uji antagonisme secara in vitro 

antara F. oxysporum dengan fungi endofit 

yang diisolasi dari perakaran tanaman 

anggrek P. amabilis yaitu Ceratorhiza sp., 

Sistotrema sp. dan Moniliopsis sp. adalah 

sebagai berikut: 
.

 

Tabel 1. Hasil uji statistik persentase penghambatan pertumbuhan F. oxysporum oleh fungi endofit 

Sistrotema  sp., Ceratorhiza sp., Moniliopsis sp. pada hari ke-12 setelah inokulasi. 

Perlakuan R1 (cm) R2 (cm) Persentase penghambatan 

(%) 

Kontrol (F. oxysporum) 

Sistotrema  sp.                                  

Ceratorhiza sp                                  

Moniliopsis sp.                              

- 

2,9 

2,1 

1,8 

6,5 

- 

- 

- 

0 ± 0a 

54,87 ± 1,77b 

67,70 ± 3,07c 

71,80 ± 6,40c 

Keterangan:  

R1 = Jarak pertumbuhan koloni fungi patogen mendekati pertumbuhan fungi endofit;  

R2 = Jarak pertumbuhan fungi patogen mendekati tepi cawan petri. Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama 

berbeda nyata menurut uji jarak  Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 

 

 
 
Gambar 2.   Hasil uji antagonisme antara F. oxysporum dengan  3 isolat fungi endofit secara in vitro pada 

hari ke-12 setelah inokulasi pada medium PDA. A. Kontrol (F. oxysporum). B. Penghambatan 

pertumbuhan F. oxysporum oleh Sistrotema  sp. C. Penghambatan pertumbuhan F. oxysporum 

oleh Ceratorhiza sp. D. Penghambatan pertumbuhan F. oxysporum oleh Moniliopsis sp. 1. F. 

oxysporum. 2. Fungi endofit. 
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Gambar 3.  Struktur mikroskopis fungi. A. Struktur mikroskopis F. oxysporum  B. struktur mikroskopis 

Ceratorhiza sp. C. struktur mikroskopis  Sistotrema sp. D. struktur mikroskopis Moniliopsis sp.  

E. hifa fungi endofit, F. hifa F. oxysporum. G. Interaksi hifa F. oxysporum dengan Sistrotema  

sp., H. Interaksi hifa F. oxysporum dengan hifa Ceratorhiza sp., I. Interaksi  hifa F. oxysporum 

dengan hifa Moniliopsis sp.. Bar = 25 µm. 

 

PEMBAHASAN 

Secara alami, anggrek hidup berasosiasi 

dengan fungi endofit. Fungi endofit 

menginfeksi bagian akar, protokorm dan 

batang anggrek (Mursidawati, 2007). Asosiasi 

antara fungi endofit dengan anggrek 

merupakan salah satu bentuk dari 

endomikoriza, umumnya melibatkan fungi 

dari kelas Basidiomycetes (Dearnaley, 2007).  

Pada penelitian ini digunakan 3 isolat 

fungi endofit yang diisolasi dari perakaran 

anggrek P. amabilis sehat. Dua isolat 

merupakan anomorf Rhizoctonia yaitu  

Ceratorhiza sp., dan Moniliopsis sp., dan satu 

isolat lainnya adalah Sistrotema sp..  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga fungi endofit tersebut memiliki potensi 

mampu menghambat pertumbuhan F. 

oxysporum secara in vitro.  

Perhitungan persentase penghambatan 

pertumbuhan F. oxysporum dilakukan pada 

saat pertumbuhan F. oxysporum pada kontrol, 

telah mencapai tepi cawan petri atau pada hari 

ke-12 setelah inokulasi. 

 Persentase penghambatan terbesar  

ditunjukkan oleh Moniliopsis sp. yaitu sebesar 

71,80% kemudian diikuti oleh Ceratorhiza 

sp. sebesar 67,70%, yang pengaruhnya tidak 

berbeda nyata dengan Moniliopsis sp.. 

Presentase penghambatan terkecil ditunjukkan 

oleh  Sistrotema sp. yaitu sebesar 54,87% dan 

kemampuannya berbeda nyata dengan 2 fungi 

endofit lainnya.  

 Pada gambar 2 ditunjukkan hasil uji 

antagonisme antara fungi endofit dengan F. 

oxysporum pada medium lempeng PDA. Pada 

gambar tersebut, terlihat pertumbuhan F. 

oxysporum yang terhambat oleh pertumbuhan 

fungi endofit (Gambar 2B, 2C, 2D), 

dibandingkan dengan kontrol (Gambar 2A). 

Penghambatan yang dilakukan oleh 

Ceratorhiza sp., Moniliopsis sp. dan 

Sistrotema  sp. dapat dilakukan melalui 

kompetisi kecepatan tumbuh antara koloni 

fungi endofit dan patogen  sehingga fungi 

yang lebih cepat tumbuh dapat lebih cepat 

menguasai ruang dan nutrisi yang tersedia. 

Dandurand dan Knudsen (1993) dalam 

Adebola dan Amadi (2010) menyebutkan 

bahwa keefektifan agen biokontrol tergantung 

pada kemampuannya berproliferasi pada 

dalam waktu yang singkat pada kondisi 

lingkungan yang sesuai sebelum menyerang 

patogen tanaman.  

Kontak hifa secara langsung antara F. 

oxysporum dengan fungi endofit pada uji 
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antagonisme ini dapat dilihat pada gambar 3.   

Pengamatan  interaksi antar hifa fungi ini  

dilakukan  dengan menggunakan mikroskop 

cahaya. Dalam pengamatan ini F. oxysporum 

memiliki ukuran hifa yang lebih kecil 

dibandingkan hifa fungi endofit. Hasil 

pengamatan menunjukkan adanya hifa F. 

oxysporum yang melakukan kontak langsung 

dengan hifa fungi endofit. Interaksi yang 

tampak dapat berupa hifa F. oxysporum dan 

hifa Sistrotema sp. yang tumbuh saling melilit 

(Gambar 3G dan 3I) atau hifa F.oxysporum 

tumbuh di sepanjang hifa fungi endofit 

(Gambar 3H).  

Identifikasi dan seleksi organisme 

antagonist merupakan langkah penting di 

dalam upaya mengembangkan agen-agen 

pengendali biologis. Nega (2014) 

menyebutkan bahwa pengendalian biologis 

dapat menjadi strategi yang potensial untuk 

mengurangi penggunaan bahan kimia sebagai 

pengendali patogen, mencegah akumulasi 

residu kimia berbahaya yang merusak 

lingkungan.  

Potensi kemampuan fungi endofit dalam 

menghambat pertumbuhan fungi patogen 

untuk menunjang budidaya tanaman anggrek 

harus terus dikembangkan, karena hal ini 

tidak saja aman bagi lingkungan namun akan 

menguntungkan petani, karena keberadaan 

fungi endofit juga dapat memacu 

pertumbuhan anggrek, dengan cara 

meningkatkan absorbsi nitrogen dan berbagai 

mineral seperti P,K dan Ca serta menginduksi 

pembentukan akar baru (Duncan et.al. 2006). 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan ketiga 

fungi endofit terhadap ketahanan anggrek 

pada penyakit dan pertumbuhannya. 

 

KESIMPULAN  

Ketiga isolat fungi endofit yang diisolasi 

dari perakaran tanaman anggrek P. amabilis 

diketahui mampu menghambat pertumbuhan 

F. oxysporum, penyebab penyakit busuk 

pucuk. Pada hasil uji antagonis secara in vitro, 

menunjukkan bahwa Moniliopsis sp. memiliki 

persentase penghambatan pertumbuhan F. 

oxysporum tertinggi (71,80%) dibandingkan 

Ceratorhiza sp. (67,70%) dan Sistotrema sp. 

(54,87%). 
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